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GAMBARAN FLOW PADA KARYAWAN DIKOTA MAKASSAR

ABSTRAK

A. Yopita Pakiling
4516091029
Fakultas Psikologi Universitas Bosowa Makassar
Yopitapakiling24@gmail.com

konsep flow yang berarti keterlibatan total individu dalam kegiatannya,
penuh dengan kepuasan tanpa memerlukan imbalan ekternal karena motivasi
internalnya. Kondisi flow dapat ditinjau dari beberapa karekteristik yakni
apabila terjadi keseimbangan tantangan dan keterampilan, penggabungan
tindakan dan kesadaran, tujuan yang jelas, konsentrasi pada tugas yang
dihadapi, rasa control, kehilangan kesadaran diri dan transformasi waktu.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui gambaran flow pada karyawan dikota
makassar. Responden dalam penelitian ini berjumlah 616 responden (laki-laki
= 365, perempuan = 251. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala The Work-Related Flow Inventory (WOLF) dengan nilai
reliabilitas 0.518. Adapun hasil dari penelitian ini yaitu , terdapat 8.2 % atau
sebanyak 51 responden yang masuk kategori sangat tinggi, terdapat 14.0 %
atau 87 responden yang masuk kategori tinggi, 50.8 % atau 316 responden
dengan kategori sedang, 26.0 % atau 162 responden dengan kategori rendah
dan tidak ada yang masuk kategori sangat rendah

Keywords :flow, karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Saat tugas dan kewajiban manusia berkembang seiring bertambahnya
usia. Individu yang mencapai tahap perkembangan dewasa di hadapkan pada
tugas untuk memenuhi kebutuhan ekonomi. Cara untuk memenuhi kebutuhan
ekonomi salah satunya dengan berkerja dalam suatu perusahaan.

Manusia yang memilih untuk berkerja pada sebuah perusahaan disebut
sebagai karyawan dan berkewajiban untuk mengoptimalkan segala potensi
yang dimiliki dalam berkerja, sebab karyawan merupakan sumber daya yang
paling berperan dalam perusahaan. Rachmawati (2008) menjelaskan bahwa
karyawan merupakan salah satu unsur yang sangat vital bagi perusahaan
dalam mencapai tujuan untuk ingin di capai. Karyawan memiliki peran vital
karena karyawanlah yang menjalankan roda organsasi dan produksi sebuah
perusahaan.

Perusahaan membutuhkan karyawan yang bisa menampilkan sikap dan
perilaku kerja yang baik saat mengerjakan segala tugas yang diberikan.
Setyani (2013) menjelaskan bahwa hasil survey yang dilakukan oleh
unicversum, perusahaan Yyang bergerak dibidang employer branding
menemukan hasil bahwa perusahaan-perusahaan lebih memilih kayawan yang
profesional, aktif, berenergi tinggi, percaya diri, bisa memantau diri sendiri,

dan yang memiliki keingintahuan tinggi. Karakter-karakter tersebut membantu



karyawan dalam menghadapi tantangan pekerjaan dan mencapai kinerja yang
baik.

Nasrudin (2010) menjelaskan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil,
prestasi, atau kemampuan yang dicapai oleh karyawan dalam menjelaskan
tugas dan kewajiban kerja. Kinerja karyawan yang baik dapat membantu
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. Kinerja yang baik juga
mencerminkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tanggung
jawabannya sebagai pelaksana oprasional perusahaan, dalam upaya
pencapaian produktivitas perusahaan.

Dari penelitian sebelumnya menyatakan saat Kinerja karyawan menurun
akan berdampak bagi perusahaan dalam penelitian Gayatri, Imbaruddin &
Muttagin dimana menyatakan bahwa kinerja karyawan mempengaruhi kualitas
perusahan.

Kinerja karyawan juga berdampak pada kemajuaan perusahaan, sebab
kinerja yang ditunjukan pada karyawan akan menggambarkan kualitas
perusahaan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan, mengenai jasa atau hasil
produksi yang di tawarkan. Penelitian yang dilakukan oleh Djati dan
Darmawan (2005) menyatakan bahwa perusahaan yang mampu memenuhi
keinginan pelangga menggambarkan bahwa adanya kinerja yang baik pada
karyawan. Bahwa karyawan mempunyai kinerja yang baik, akan mendukung
perusahan untuk menjaga kualitas perusahaan dalam menghasilkan pelayanan

terbaik dan produktivitas tinggi.



Goleman (2015) mengemukan bahwa saat karyawan mengalami fokus
dalam berkerja akan menimbalkan rasa kesenangan pada dirinya sehingga
akan baik untuk kinerjanya, semakin terganggunya fokus karyawan semakin
buruk hasil kinerjanya, sehingga untuk mencapai kinerja yang baik diperlukan
fokus dalam berkerja. Leksono (2014) menyatakan bahwa karyawan bisa
menciptakan Kinerja yang baik dengan mempunyai tingkat fokus tinggi untuk
mengerjakan tugasnya

Dalam melihat kinerja karyawan bukan hanya hasil perkerjanya
melainkan proses saat karyawan tersebut menyelesaikan tugas yang di
berikan. Wibowo (2012) menjelaskan bahwa Kinerja yaitu saat karyawan
mengerjakan tugas dan bagimana cara mengerjakannya, dalam perusahaan
bukan sekedar menilai hasil kinerja karyawan tapi perusahaan juga menilai
bagimana karyawan cara menyelesaikan perkerjaannya, saat karyawan
mengerjakan perkerjaanya dengan baik akan menghasilkan baik pula.

Untuk mengatasi menurunnya kinerja karyawan terdapat faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Mangkunegara (2005) menjelaskan
bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu faktor
individu dan faktor lingkungan, tapi faktor yang sangat berperan penting untuk
kinerja karyawan yaitu faktor individu dimana faktor individu menjelaskan
bahwa sikap dan perilaku karyawan saat berkerja dimana yang di maksud
yaitu konsentrasi, kebahagiaan, dan motivasi intrinsik, sedangkan faktor

lingkungan sebagai bagian penunjang bagi karyawan.



Mengkuengara (2005) menyatakan bahwa untuk menciptakan kinerja
karyawan yang baik, karyawan harus mempunyai konsentrasi untuk berkerja
sehingga karyawan akan melakukan perkerjaannya dengan mengeluarkan
kemampuan yang ada pada dirinya, konsentrasi adalah modal utama
terciptanya Kkinerja yang tinggi. Leksono (2014) dalam penelitiannya
menyatakan bahwa saat menurunnnya konsentrasi pada karyawan akan
menimbulkan kebosanan untuk mengerjakan sebuah tugas saat itu terjadi
terus-menerus akan menurunnya kinerja karyawan. Hilangnya perhatiaan dan
konsentrasi diakibatkan oleh karakteristik sebuah perkerjaan yang rutin dan
tidak bervariasi, saat karyawan tidak bisa mengoptimalkan kemampuan yang
dimiliki.

Kerns dan Ko (2010) dalam penelitianya juga menemukan bahwa
karyawan yang merasakan bahagia akan memiliki kinerja yang lebih baik
dibandingkan dengan karyawan yang merasakan biasa-biasa saja (kurang
bahagia). Fisher (2010) menjelaskan bahwa karyawan yang berkerja dengan
mempunyai perasaan atau emosi positif, dimana rasa emosi positif seperti
bahagia, senang akan membuat individu tersebut aktif saat berkerja akan
memiliki komitmen afektif yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas
karyawan, saat karyawan merasakan bahagia dalam mengerjakan perkerjaanya
akan mempengaruhi kesesuaian antara tugas dan harapan serta kebutuhan
karyawan dalam berkerja.

Faktor individu lainnya yang memengaruhi Kinerja karyawan adalah

motivasi intrinsik. Dimana hasil penelitian yang di lakukan oleh Astrini (2012)



pada pegawai kantor Pelayanan Kekayanan Negara Dan Lelang Makassar
menyatakan bahwa motivasi intriksik lebih memberikan pengaruh yang
dominan dibanding motivasi ekstrinsik pada produktivitas pegawai. Motivasi
intrinsik memberikan dorongan kepada karyawan untuk pencapaian prestasi

Bakker (2005) mengemukakan bahwa didalam faktor konsentrasi,
kebahagiaan, dan motivasi intrinsik secara bersamaan akan mengciptakan
kondisi flow. Csikszentmihalyi (1990) menyatakan bahwa flow merupakan
pengalaman optimal, saat individu merasakan bahwa dirinya terlibat dengan
konsentrasi penuh dengan sesuatu perkerjaan dan akan menimbulkan perasaan
bahagia atas perkerjaannya. Saat individu bisa menciptakan kondisi flow akan
terlibat peniuh dalam aktivitas perkerjaannya.

Kinerja karyawan yang baik akan di tandai dengan keterlibatan karyawan
disetiap pekerjaannya, dalam penelitian yang dilakukan oleh Rupayanan
(2008) dimana penelitiannya menjelaskan bahwa untuk bisa membedakan
konsep flow dan keterlibatan (engagement), dalam kondisi flow dimana
kondisi tersebut adalah puncak dari semua keterlibatan individu dalam
perkerjaanya. dalam keterlibatan karyawan atas perkerjaannnya dengan penuh
akan mengarahkan individu mencapai kondisi flow.

Bakker (2005) dalam penelitiannya yang dilakukan terhadap guru musik
menambakan bahwa kondisi flow yang dirasakan menyebabkan guru
mengevaluasi kualitas kehidupan kerjanya dengan sangat positif. Kondisi flow
mendorong individu mengerjakan perkerjaannya dengan keterlibatan penuh,

dengan tujuan untuk mengalami kenikmatan dan kepuasaan yang melekat



pada aktivitas yang dilakukan. Hasil lain penelitian menemukan bahwa guru
yang mengalami kondisi flow saat mengajar memberikan kinerja yang baik
dan mempengaruhi siswa untuk ikut terlibat dalam pelajaran.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh prasetio, jufri & asri (2015)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara flow dan
kinerja karyawan kantor, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin sering
frekuensi flow yang dirasakan maka semakin optimal kinerja karyawan kantor.
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini maka karyawan yang ingin
menjaga kinerjanya agar tetap optimal harus mengembangkan kehidupan kerja
yang positif dengan sering merasakan flow, yaitu dengan fokus terhadap
aktivitas saat berkerja , menikmati setiap aktivitas perkerjaan agar tetap
bersemangat, serta menimbulkan motivasi intrinsik atas pekerjaan agar
mencapai kepuasan kerja.

Peneliti melakukan wawancara kepada 10 karyawan. Dimana dari 5
karyawan menyatakan bahwa individu merasakan bahwa seringkali dirinya
tidak merasakan bahagia saat mengerjakan perkerjaannya dan merasa tertekan
saat dikantor karena banyaknya perkerjaan yang di berikan kepada individu,
saat mengerjakan perkerjaan individu seringkali tidak konsentrasi dalam
berkerja karena banyaknnya hal yang di fikirkan membuat individu tidak bisa
fokus dalam satu perkerjaan sehingga mengakibatkan menumpuknya
perkerjaan. Dan 5 karyawan menyatakan bahwa individu belum mengetahui

ketrampilan apa yang ada pada dirinya sehingga individu akan merasa



terbebani saat mengerjakan perkerjaan di kantor. saat perkerjaan yang di
berikan sangat berat individu merasa tertekan.

Dari 5 karyawan yang telah di wawancarai oleh peneliti yang menyatakan
bahwa individu merasakan bahwa agak sulit untuk membuat dirinya nyaman
saat berkerja karena menumpuknya perkerjaan, individu jarang fokus dalam
berkerja karena terlalu banyak yang menganggu fikirannnya. Dari 5 karyawan
yang telah di wawancarai juga menyatakan bahwa saat berkerja akan
terganggu saat tugas yang diberikan terlalu banyak dan akan merasakaan
terbebani atas perkerjaan yang menumpuk. Individu juga menjelaskan bahwa
saat di berikan tugas yang berat akan membuat dirinya tidak nyaman dan
panic saat di hadapkan tugasnya.

Dari 6 karyawan yang telah di wawancarai oleh peneliti yang menyatakan
bahwa individu mempunyai motivasi untuk berkerja, dari 6 karyawan tersebut
menyatakan bahwa berkerja hanya untuk mencari kebutuhan sehari-harinya
dan adapula menyatakan bahwa individu berkerja saja dan tidak mempunyai
motivasi dan adapula menyatakan bawa individu berkerja untuk
mengumpulkan uang untuk menikah, sehingga individu rajin untuk berkerja,
dimana motivasi berkerja akan mempengharuhi kualitas kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil dari wawancara peneliti menyimpulkan bahwa untuk
menciptakan kinerja yang baik, karyawan harus memenuhi faktor-faktor yaitu
merasakan bahagia dalam berkerja dan berkonsentrasi dan memiliki motivasi
dalam dirinya dalam faktor tersebut dinamakan keadaan flow. dimana kondisi

flow mencakup konsentrasi pada kerjaan dan tidak tertekan pada perkerjaan



dan merasa bahagia saat berkerja. Dimana saat individu mempunya skill yang
rendah dan tugas yang diberikan berat akan mengalami stress. Tapi disaat
mempunyai skill yang tinggi dan diberikan tugas yang mudah akan
menimbulkan rasa kebosanan. Bakker (2015) menjelaskan bahwa syarat utama
untuk mencapai Flow, individu harus memandang tantangan aktivitasnya
untuk seimbang dengan kemampuaan yang dimilikinya, jika karyawan
memandang tantangan tugasnya lebih tinggi dibandingkan kemampuannya
maka akan menimbulkan stress atau kecemasan dalam dirinya, sedangkan jika
karyawan memandang tantangan tugasnya lebih rendah dibanding
kemampuannya maka akan menimbulkan rasa kebosanan dan menganggap
gampang.

Csikszentmihalyi (Hill,2004) menjelaskan bahwa tempat kerja lebih
sering menciptakan kondisi flow daripada dirumah, sebab saat individu
berkerja akan memiliki tujuan yang jelas dan diberi umpak balik terhadap
pekerjaa melalui penilaian kinerja yang dilakukan oleh perusahaan. Untuk
mencapai tujuan saat berkerja memperlukan ketrampilan atau kemampuan
tinggi yang di barengi oleh konsentrasi, menikmati, motivasi sehingga
individu bisa menciptakan kondisi flow. saat karyawan mengalami kondisi
flow, karyawan akan mendapatkan emosi positif untuk berkerja dengan
memenuhi  konsentrasi penuh, menikmati, serta termotivasi saat itu terjadi
akan menghasilkan kinerja atau hasil kerja yang baik.

Saat karyawan tidak memenuhi faktor tersebut karyawan tidak dapat

mencapai kondisi flow sehingga karyawan tidak bisa memberikan kulitas



kinerja yang baik untuk perusahaan dan saat karyawan tidak mengerjakan
dengan maksimal akan merugikan perusahaan. Ini akan berdampak untuk
kelangsungan perusahaan mungkin saja akan menurunnya kualitas dalam
perusahaan. untuk menciptakan kondisi flow dalam berkerja karyawan harus
menciptakan faktor tersebut.

Saat kondisi flow terjadi karyawan akan merasakan bahagia, konsentrasi
dan motivasi dalam berkerja saat karyawaaan mempunyai hal tersebut akan
menimbulkan kinerja yang baik, maka dari itu flow

Berdasarkan uraikan diatas, penelitian ini penting untuk diteliti untuk
meningkatkan kesadaran karyawan untuk mempunyai konsentrasi penuh
dalam berkerja dan timbulnya rasa bahagia saat berkerja sehingga kualitas
kerja individu baik dan membuat perusahaan maju dalam hal itu yang
diperlukan kondisi flow. peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“gambaran flow pada karyawan dikota makassar”

1.2 Rumusan Masalah

Bagimana gambaran flow pada karyawan di kota Makassar ?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran flow pada karyawan

dikota Makassar
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1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang di lakukan memiliki manfaat baik secara praktis

maupun secara teoritis, adapun manfaatnya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
terhadap penelitian yang berkaitan dengan gambaran flow pada
karyawan dikota makassar

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi khususnya
dalam bidang ilmu, psikologi positif dan psikologi industri dan

organsasi.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
dan wawasan mengenai ilmu psikologi khususnya flow dalam psikologi
positif

Bagi karyawan, diharapkan untuk menikmati perkerjaan yang sedang di
kerjakan sehingga dapat menghasilkan kondisi flow dalam berkerja dan
mendapatkan kinerja yang bagus untuk perusahaan nantinya

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
tambahan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan variabel dalam penelitian ini.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Definisi Flow

Flow adalah nama yang ditemukan oleh psikolog mihalycsikszentmihalyi
ditahun 1975 setelah ia mengamati para seniman yang benar-benar terbuali
dalam perkerjaaanya sampai-sampai mereka mengabaikan atau tidak terusi
dengan kebutuhaan seperti makan, minum atau tidur dan tidak terganggu
dengan orang-orang disekitarnya

Csikszentmihalyi (1990) memberikan asumsi bahwa manusia pada dasarnya
senantiasa melakukuan aktivitas secara sadar agar kinerja yang dilakukan
sesuai yang diharapkan. Kesadaran akan menuntun manusia untuk tenggelam
dalam aktivitas yang dilakukan sehingga akan muncul kesenangan, motivasi
intrinsic, dan kenikmatan. Seseorang yang menikmati pekerjaan yang
dilakukan akan merasa bahagia, dan menimbulkan penilaian positif tentang
kualitas kehidupan kinerja yang dilakukan hal tersebut dapat dikatakan kondisi
flow.

Csikszentmihalyi (1990) mengembangkan konsep flow yang berarti
keterlibatan total individu dalam kegiatannya, penuh dengan kepuasan tanpa
memerlukan imbalan ekternal karena motivasi internalnya. Kondisi flow dapat
ditinjau dari beberapa karekteristik yakni apabila terjadi keseimbangan
tantangan dan keterampilan, penggabungan tindakan dan kesadaran, tujuan
yang jelas, konsentrasi pada tugas yang dihadapi, rasa control, kehilangan

kesadaran diri dan transformasi waktu.

11
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Csikszentmihalyi (1990) lebih lanjut mendefinisikan flow akan membuat
seseorang menikmati apa yang sedang dilakukan menganggap sesuatu yang
dikerjakan untuk dirinya sendiri. Konsep flow membuat seseorang menyatu
dengan kegiatan yang dilakukan meliputi gairah, konsentrasi, dan minat yang
cukup intens untuk mengerjakan suatu tugas, mengarah pada pengalaman
menyenangkan. Seseorang dalam beraktivitas akan mengerjakan suatu
pekerjaan dengan perasaan senang, nyaman, dan menikmati apa yang sedang
dikerjakan.

Lee (2005) menerangkan flow adalah keadaan yang secara internal
menyenangkan dan disertai dengan sejumlah karekteristik pengalaman positif,
mengontrol perasaan hingga memunculkan kenikmatan atas kegiatan yang
dilakukan. Csikszentmihalyi (Bakker, 2008) menjelaskan flow adalah kondisi
psikologis optimal yang sangat menyenangkan dirasakan oleh seseorang,
sehingga konsentrasi individu sangat kuat dan lebih bersemangat dalam
mengerjakan tugas yang berarti, menyelesaikan penyerapan dalam suatu
kegiatan. Seseorang yang berada dalam kondisi flow saat melakukan kegiatan
akan benar-benar tenggelam dalam kegaiatan tersebut, kehilangan kesadaran,
waktu, lingkungan dan semua hal kecuali aktivitas itu sendiri.

Kesimpulan yang dapat di ambil di atas yaitu saat individu mencapai
kondisi flow semua perkerjaan yang di kerjakan akan merasa lebih cepat
selesai karena merasa bahwa perkerjaan yang dikerjakan mudah dan merasa
enjoy, saat seseorang dalam kondisi flow akan mengiraukan orang-orang

sekitarnya, sehingga dapat mengerjakan dengan maksimal, selain itu individu
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akan mempunyai tujuan dalam berkerja sehingga akan maksimal dalam

berkerja.

2.2 Dimensi Pengalaman Flow

Csikszentmihalyi (1990), menggambarkan flow sebagai keadaan dimana
informasi yang memasuki kesadaran sesuai dengan goal individu, sehingga
energy psikologis seseorang mengalir dengan menyebabkan individu tersebut
merasakan keadaan tenang karena ketiadaan rasa cemas, khawatir maupun
putus asa dalam melakukan pekerjaannya. Rasa damai saat beraktivitas ini
menjadi benih yang menumbuhkan motivasi intrinsik saat individu melakukan
pekerjaannya.

Csikszentmihalyi (1990) mengemukakan dalam teorinya, terdapat

Sembilan dimensi pengalaman flow:

1. Keseimbangan antara kemampuan individu dan tantangan aktivitas
(challenge - skills balance) Menyatunya kesadaran dan aktivitas (action-
awareness merging)

2. Menyatunya kesadaran dan aktivitas(action-awarenessmerging)

3. Kejelasan tujuan (clear goals)

4. Timbal balik langsung dan jelas (immediate & unam biguous feedback)

5. Konsentrasi pada tugas yang dilakukan (concentration on the task at
hand)

6. Rasa memegang kendali (sense of control)

7. Hilangnya kesadaran akan diri individu (loss of self- consciousness)

8. Transformasi/distorsi konsep waktu (transformation of time)
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Pengalaman/rasa autotelic (autotelic experience)

Bakker (2005) mengemukakan bahwa ada tiga aspek baru untuk
mengukur flow yang berfokus pada flow di tempat kerja. Ketiga aspek
tersebut di tetapkan berdasarkan oleh teori yang dikemukakan oleh
Csikszentmihayi tentang flow dengan konsep semnilan dimensi. Tiga
aspek yang dimaksud yaitu;

a. penyerapan (Absorption)

Yaitu penyerapan yang mengacu pada konsentrasi penuh yang
membuat individu benar-benarr tenggalam dengan perkerjaannya yang
di tandai dengan tidak menyadari waktu yang berlalu dan melupakan
segala sesuatu yang ada disekitarnya

b. Kenikmatan kerja (Work enjoyment)

Kenikmatan mengacu kepada saat individu menikmati aktivitas yan
sedang dilakukan dan merasa bahagia karena adanya penilain positif
terhadap kualitas kehidupan perkerjaannya. Kenikmatan muncul saat
melakukan sesuatu perkerjaan sehingga individu dalam waktu lama
melakukan berkerja.

c. Motivasi kerja (Intrinsic work motivation)

Motivasi mengacu yaitu munculnya dorongan dari dalam diri
secara alamiah dalam melakukan aktivitas perkerjaan. Dimana
individu akan merasakan ketertarikan pada aktivitas yang dilakukan

sehingga akan mengalami kesenangan dan kepuasan kerja saat
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melakukan, individu akan termotivasi saat berkerja, selalu ingin
melanjutkan pekerjaanya.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
flow dalam lingkungan pekerjaaan ada tiga aspek yaitu absorption,

word enjoyment, dan intrinsic word motivation

2.3 Syarat terjadinya flow
Csikszentmihalyi (1990) menyebutkan ada empat yang dapat mempengaruhi
flow yaitu :
1. Goal
Memiliki tujuan yang jelas dalam melakukan aktivitas memudahkan
individu untuk menentukan arah serta jalan kerjanya. Suatu tujuan yang
dimakna akan senantiasa jadi pergerakan yang efektif bahkan saat invidu
akan menumukan banyak kesulitan dalam beraktivitas tapi karena saat
ketrampilannya setara dengan tugas yang diberikan, akan mudah bagiinya.
2. feedback
feedback adalah yang dapat ditangkap oleh individu, saat individu
mendapatkan feedback dari perusahaan akan memberikan Kkinerja yang
baik, saat individu diberikan feedback dia akan bisa menyesuaikan
perkerjaannya dan akan mengerjakan perkerjaan yang saat ini
dilakukannnya karena mendapatkan feedback.
3. High skill
Dimana saat individu memiliki ketrampilan dalam bidang yang di

kerjaakan saat ini semakin terbuka dan Kkreativitasnnya, kterampilan yang
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sangat tinggi akan membuat individu mudah untuk mengerjakan
perkerjaanya, semakin menarik dan semakin mudah untuk mengeksporasi
kemampuan yang dimilikinya.
Optimal challenge

Saat tantangan dengan tingkat keesulitan yang cukup tinggi, tidak
terlalu mudah dan tidak terlalu sulit yaitu tantangan yang mengharuskan
seseorang mengeluarkan seluruh kemampuan dan ketrampilan yang di
milikinya, saat di hadapkan tantangan yang tinggi dan kemampuan yang
juga tinggi akan terselesaikan tapi saat ktrampilan yang dipunyai rendah

dan tantangan tinggi akan mengalami ketidaka sesuaian.

2.4 Ciri-ciri dalam kondisi flow

Csikszentmihalyi (dalam sarmadi 2018) menyebutkan dalam mencapai

kondisi flow terdapat ciri-ciri sebagai berikut:

1

Sepenuhnya terlibat pada apa yang kita lakukan (focused, concentrated,
dan khusyu’).

Merasakan a senses of ecstasy (seperti berada di luar realitas sehari-hari).
Memiliki kejernihan yang luar biasa (benar-benar memahami apa yang
harus dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya).

Menyadari bahwa tantangan pekerjaan yang sedang ia hadapi benar-benar
dapat ia atasi (bahwa skill yang kita miliki cukup memadai untuk
mengerjakan tugas tersebut).

Merasakan kedamaian hati (tidak ada kekhawatiran dan merasakan diri

kita sedang bertumbuh melampaui ego kita sendiri).
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6. Terserap oleh waktu (karena khusyu’ mengerjakan dan benar-benar
terfokus pada “saat ini dan disini”, waktu seakan-akan berlalu tanpa
terasa).

7. Motivasi Intrinsik (di mana merasakan “flow” itu sendiri sudah

merupakan hadiah yang cukup berharga untuk melakukan pekerjaan itu)

2.5 Faktor yang mempengaruhi flow
Csikszentmihalyi (dalam Bauman & Scheffer,2010) menyebutkan dua
faktor utama yang mempengaruhi flow dari individu. Faktor tersebut antara
lain faktor individu (personal skill) dan faktor lingkungan (activitychallenge).
1. Faktor individu (personal skill) digambarkan sebagai kemampuan yang
dimiliki individu untuk melakukan aktivitas yang dihadapinya.
2. Faktor lingkungan (activity challenge) merupakan gambaran seberapa
sukar atau mudah tugas yang diberikan terhadap individu akan

pekerjaannya.

2.6 Kerangka Konseptual
Dalam dunia kerja individu akan dihadapkan dengan tugas yang banyak,
didalam perusahaan karyaawan di wajibkan untuk memberikan kinerja yang
baik untuk kelangungan perusahaan, karena perusahaan akan rugi saat
karyawan mempunyai kinerja yang menurun, karyawan harus mempunyai
konsentrasi sehingga dapat terciptanya flow, saat karyawan tidak mempunyai
rasa kebahagiaan dalam berkerja akan menimbulkan rasa tertekan dan tidak

senang mengerjakan tugasnnya.



18

Karyawan masih banyak mengalami rasa tertekan karena banyaknnya tugas
yang di berikan kepada dirinnya. Saat skill yang di punyai rendah akan
menimbulkan rasa tertekan dan tidak akan memasuki flow dalam dirinya.
Karyawan yang tidak mempunyai motivasi akan dirinya akan bisa membuat
tugasnya di kerjakan dengan tidak maksimal karena mengerjakan saja tidak
ada rasa untuk bersemangat.

Dalam perusahaan karyawan harus mempunyai kinerja yang tinggi karena
akan menghasilkan hasil yang baik untuk perusahaan, untuk mendapatkan
kinerja yang baik karyawan harus mempunyai konsentrasi yang penuh dan
merasakan bahagia dalam berkerja, dan mempunyai skill yang sesuai dengan
tugas yang di berikan kepada perusahaan, saat tugas yang diberikan berat akan
terjadi rasa tertekan dan menumpuknya perkerjaan karena tidak dapat
menyelesaikan tugas yang di berikan kepada individu.

Perusahaan memberikan fasilitas untuk karyawan sehingga karyawan
merasakan nyaman saat berkerja sehingga kinerja yang di diberikan itu
maksimal, saat perusahaan tidak mendapatkan hasil yang baik untuk tugas
yang diberikan ke karyawan akan terjadi kerugiaan karena perusahaan tidak

dapatkan timbal balik.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dimana data nantinya dikumpulkan berbentuk angka yang akan
dianalisis dengan rumus statistik. Azwar (2017) menyatakan bahwa
pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dengan sampel besar. Dalam
pendekatan ini data yang digunakan berupa angka-angka yang dianalisis

dengan menggunakan metode analisis statistik

3.2 Identifikasi Variabel Penelitian
Sugiyono (2011) bahwa variabel penelitian adalah suatu aribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Dalam penelitian hanya terdapat satu variable (variabel

tunggal) yaitu gambaran flow pada karyawan di kota Makassar.

3.3 Definisi Variabel
1. Definisi Konseptual
Csikszentmihalyi (1990) menjelaskan flow merupakan suatu kondisi
yang dialami oleh individu dengan melibatkan diri secara penuh, fokus
terhadap aktivitas yang dilakukan muncul perasaan senang, nyaman, dan

merasakan kenikmatan dan memiliki motivasi.
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2. Definisi Operasional
Flow merupakan suatu kondisi yang dialami karyawan dengan
menunjukan konsentrasi penuh, meiliki motivasi dalam dirinya saat
berkerja dan merasakan nyaman saat berkerja sehingga kayawan akan

merasakan kondisi flow

3.4 Populasi dan Sampel, Teknik Sampling
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono dalam Endra, 2017). Populasi dalam penelitian
ini adalah karyawan yang ada di kota Makassar yang berjumlah 7000-
9000an berdasarkan data tahun 2019-2020 di pangkalan data
DISNAKER. Namun, peneliti tidak menemukan secara akurat data
jumlah karyawan pada tahun 2021.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian
dalam penelitian. Sampel ini digunakan karena populasi penelitian yang
jumlahnya sangat besar serta adanya keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga disarankan untuk menentukan sampel dalam penelitian
(Sugiyono dalam Endra, 2017). Menurut Abdullah dan Susanto (2015)

penentuan jumlah sampel dapat dilakukan dengan menggunakan

persamaan nzé dimana o yang digunakan adalah 0,05. Jadi jumlah
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sampel yang akan diambil datanya pada penelitian ini minimal 616
responden.
. Teknik Sampling

Purwanto (2011) mengemukakan bahwa teknik sampling merupakan
suatu cara yang digunakan untuk mengambil sebagian dari populasi yang
akan diteliti dengan cara tertentu yang dapat dipertanggung jawabkan
supaya sebagian yang diambil tersebut mewakili ciri populasinya.
Sugiyono  (2014) menyebutkan bahwa pengambilan  sampel
dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan
nonprobability sampling.

Pendekatan dalam pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah nonprobability sampling yaitu cara pengambilan
sampel apabila besar peluang anggota populasi untuk terpilih sebagai
sampel tidak diketahui (Azwar, 2017). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam pemilihan responden yaitu accidental sampling. Teknik
accidental sampling adalah teknik penentuan sampel yang berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dapat
dijadikan sebagai sampel apabila subyek tersebut dipandang memenubhi
karakteristik sampel yang telah ditetapkan (Margono, 2007). Adapun
karakteristik subjek dalam penelitian ini adalah:

a. Karyawan yang masih aktif bekerja di perusahaan
b. Karyawan swasta yang berada di kota Makassar

c. Karyawan tidak tetap / tetap



22

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakuka peneliti untuk
mengungkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai
lingkup penelitian. Asmani (dalam Sujarweni. 2014) membagi beberapa
teknik pengumpulan data penelitian yang dapat digunakan wawancara,
kuesioner atau angket. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah
skala psikologi. Skala psikologi yang di maksud yaitu skala likert dimana
skala tersebut terdiri atas item-item yang berisi pernyataan favorable dan
unfavorable.
1. The Work-Related Flow Inventory (WOLF)

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah The Work-Related
Flow Inventory (WOLF) mengukur flow yang telah dibuat oleh Bakker
(2008) terdiri dari 13 item. Penelitian ini peneliti menggunakan skala yang
telah diadaptasi oleh Iwan Prasetio (2015) dengan judul penelitian
“Hubungan Antara Flow Dan Kinerja Karyawan Kantor Pusat Pt. Pelindo
IV (Persero) Makassar

Nilai reliabilitas yang skala yang digunakan oleh Iwan Prasetio (2015)
sebesar 0.79. Adapun bentuk skala pada penelitian ini adalah skala likert
dengan lima pilihan jawaban yaitu Sangat sering, Sering, kadang-kadang,
hampir tidak pernah, tidak pernah. Penilaian pada pilihan jawaban Sangat
sering diberi nilai 5, Sering diberi nilai 4, kadang-kadang diberi nilai 3,

hampir tidak pernah diberi nilai 2, dan tidak pernah 1.
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Tabel 3.1 Blue Print skala flow

Flow Nomer Item Jumlah
penyerapan (Absorption) 1,2,3,4 4
Kenikmatan kerja (Work Enjoyment) 5,6,7,8 4
Motivasi kerja intrinsic (intrinsic work  9,10,11,12,13 5
motivation)
Total 13

3.6 Uji Instrumen

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu skala yaitu skala The
Work_Related Flow Inventory (WOLF) yang diadaptasi oleh Iwan Prasetio
(2015). Skala ini adalah skala yang disusun dari aspek-aspek flow berdasarkan
teori yang dikemukakan bakker (2008). Dimana skala tersebut di adaptasi oleh
Iwan prasetio sehingga terbentuk menjadi 13 item dari 3 aspek.

Setelah mengadaptasi, Iwan prasetio lalu melakukan uji validitas dan
reliabilitas. Uji validitas skala dengan teknik validitas isi dan validitas
konstrak. Uji validitas isi dilakukan dengan meminta kesedian dua orang dosen
untuk menjadi Subject Matter Expert (SME), uji tampang dilakukan dengan
meminta 2 orang validator. Sedangkan uji validitas konstrak, dilakukan oleh
Iwan prasetio dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA), dan semua item
valid. Item-item yang valid ini digunakan untuk mengukur aspek-aspek Flow”
pada penelitian ini. Untuk reliabilitas, menggunakan metode Cronbach Alpha
dengan reliabilitas sebesar 0.79.

1. Uji Validitas
Validitas adalah kemampuan alat ukur dalam mengukur atribut yang

harus diukur secara akurat. Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang
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tinggi apabila menghasilkan data yang secara akurat memberikan gambaran
mengenai variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran
tersebut. Dikatakan akurat artinya tepat dan cermat sehingga ketika tes
menghasilkan data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran maka
dikatakan sebagai suatu pengukuran yang memiliki validitas yang rendah
(Azwar, 2012).
a. Validitas Isi
Validitas isi adalah sejauhmana kelayakan suatu tes sebagai sampel

dari domain aitem yang hendak diukur. Dalam validitas isi terdapat

validitas logis dan validitas tampang.

1) Validitas Logis (logic validity)

Validitas logis adalah penilaian kelayakan suatu aitem akan
dapat diestimasi dan dikuantitatifkan, kemudian statistiknya
dijadikan indikator validitas isi aitem dan validitas isi tes (Azwar,
2012). Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan validitas logis
karena skala yang digunakan adalah skala siap sebar dan telah
dilakukan SME.

2) Validitas Tampang (Face Validity)

Validitas tampang (face validity) adalah penilaian terhadap
kelayakan tampilan aitem-aitem, kemudia analisis yang lebih dalam
dilakukan dengan maksud untuk menilai kelayakan isi aitem
sebagai jabaran dari indikator keperilakuan atribut yang diukur

(Azwar, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti tidak melakukan
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validitas tampang karena skala yang digunakan adalah skala siap
sebar dan tidak ada item yang dirubah.
b. Validitas Konstrak (construct validity)

Validitas konstrak adalah validitas yang menunjukkan sejauhmana
yang hendak diukur. Untuk menguji validitas konstrak suatu instrumen
dilakukan penalahan teoritis dari suatu konsep dari variabel yang
hendak diukur, mulai dari perumusan konstruk, penentuan dimensi dan
indikator sampai kepada penjabaran dan penulisan butir-butir item
instrumen (Azwar, 2012). Peneliti menggunakan teknik analisis faktor
CFA dengan menggunakan bantuan aplikasi Lisrel untuk melakukan
validitas konstruk pada validitas penelitian. Item dinyatakan valid jika
nilai factor loading bernilai positif t.value>1.96. Tetapi dalam
penelitian ini, peneliti tidak melakukan uji validitas konstrak karena
skala yang digunakan telah memiliki CFA.

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengarah pada kekonsistenan suatu tes, yaitu seberapa
konsisten skor tes dari satu pengukuran ke pengukuran berikutnya. Suatu
tes atau instrumen dikatakan reliabel ketika hasil yang diterima tidak
berubah atau konsistensi meskipun diuji berulang kali pada individu yang
sama tetapi waktu dan situasi yang berbeda (Endra, 2017). Untuk
memperoleh reliabilitas pada skala Rambu Flow, peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 20 dengan menggunakan Teknik Cronbach Alpha. Skala

dapat dikatakan reliabel ketika nilai Cronbach Alpha > 0.60. Saat angka
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yang dihasilkan mendekati 1.00 maka reliabilitasnya semakin tinggi dan
jika nilai koefisiennya mendekati angka 0 maka koefisien reliabilitasnya
semakin rendah. Adapun hasil reliabilitas untuk skala Flow’ yaitu sebagai
berikut :

Tabel 3.2 Reliabilitas skala

Skala Variabel Cronbach’s Alpha > Item

Skala Flow 0.518 13

Adapun hasil reliabilitas skala berdasarkan tabel di atas, maka dapat
diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk skala Flow’ sebesar 0.518

yang mana nilai ini > 0.60 sehingga skala Flow’ dapat dikatakan reliabel.

3.7 Metode Analisis Data

Analisis yang menggunakan statistik deskriptif adalah analisis yang
memiliki tujuan untuk melakukan deskripsi atau memberikan gambaran
tentang variabel yang akan diteliti melalui data yang telah dikumpulkan
melalui kelompok. Namun dalam hal ini, analisis deskriptif hanya berfungsi
untuk mendeskripsikan, bukan pengujian hipotesis (Sugiyono, 2014).

Analisis deskriptif merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti sebelum
lanjut pada tahap-tahap berikutnya. Dengan melakukan deskripsi atau
penggambaran umum mengenai variabel penelitian maka peneliti dapat lebih

memahami realitas dalam variable penelitian.
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3.8 Jadwal Penelitian

Tabel 3.3 Jadwal Penelitian

Kegiatan Mar  Apr Mei Jun Jul
1234 1234 1234 1234 1234

Penyusunan Proposal
Pengumpulan Data
Analisis Data

Verifikasi Data
Pengusunan Laporan




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Analisis
4.1.1 Deskriptif Subjek Berdasarkan Demografi
Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja dikota
Makassar. Adapun deskriptif subjek berdasarkan demografi yang
mencakup yaitu demografi jenis kelamin, demografi usia, demografi
pekerjaan, demografi status perkerjaan, demografi penghasilan
perbulan.

a. Jenis Kelamin

365

Laki-laki Perempuan

Gambar 4.1 Diagram Demografi Jenis Kelamin

Hasil dari demografi berdasarkan jenis kelamin pada diagram batang
yang diperoleh bahwa responden yang berjenis kelamin laki -laki pada
penelitian ini 59.3 % atau 365 responden dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 40.7 % atau 251 responden. Sehingga jumlah

responden adalah 616 responden.

28
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b. Usia
302
163
139
— |
21-22 23-24 25-26 27-28

Gambar 4.2 Diagram Demografi Usia

Hasil analisis berdasarkan demografi usia pada diagram batang di atas
diperoleh bahwa responden yang berusia 21 hingga 22 tahun sebanyak 1,9
% atau 12 responden, dan berusia 23 hingga 24 tahun sebanyak 26,5%
atau 163 responden, dan berusia 25 hingga 26 tahun sebanyak 49,0% atau
302 responden, dan berusia 27 hingga 28 tahun sebanyak 22,6% atau
139%. Sehingga jumlah responden penelitian ini sebanyak 616 responden.

c. Perkerjaan

472
85
28 31
e | ——
admin hrd customer servis lain-lainnya

Gambar 4.3 Diagram Pekerjaan
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Hasil analisis demografi berdasarkan jenis perkerjaan diperoleh bahwa
responden yang bekerja sebagai admin sebanyak 13.8 % atau 85
responden, dan hrd sebanyak 4.5% atau 28 responden, customer servis
sebanyak 5.0% atau 31 responden dan responden yang bekerja di
perkerjaan lainnya sebanyak 76.6% 472

d. Status Pekerjaan

471
J -

karyawan tetap karyawan tidak tetap

Gambar 4.4 Diagram Demografi Pekerjaan
Hasil analisis demografi berdasarkan status pekerjaan diperoleh
bahwa karyawan yang berkerja sebagai karyawan tetap sebanyak 76.5%
atau 471 responden dan karyawan yang berkerja sebagai karyawan tidak
tetap sebanyak 23.5% atau 145 responden

e. Penghasilan

374
138
87
17
L .

kurang dari 3 juta 4-5 juta 6-7 juta lebih dari 8 juta

Gambar 4.5 Diagram Demografi Penghasilan
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Hasil analisis demografi penghasilan berdasarkan penghasilan
perbulan diperoleh bahwa responden yang berpenghasilan kurang dari 3
juta sebanyak 14.1% atau 87 responden, 4-5 juta sebanyak 60.7 % atau
374 responden, 6-7 juta sebanyak 22.4 % atau 138 responden,
berpenghasilan lebih dari 8 juta sebanyak 2.8 % atau 17 responden.

4.1.2 Deskriptif Variabel Berdasarkan Tingkat Skor
a. Flow
Deskriptif tingkat skor dalam penelitian ini akan disajikan
dengan menggunakan rangkuman tabel hasil dari aplikasi analisis
data, sebagai berikut :

Tabel 4.1 Distribusi flow’

Distribusi Skor N Minimum Maksimum Mean Std. Deviation

flow 616 13 53 36.62 5.284

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif dengan menggunakan
bantuan program analisis data SPSS 20.0 pada skala flow’ yang
terdiri dari 13 item terhadap 616 responden yang merupakan
karyawan yang berkerja dikota Makassar dan diperoleh distribusi
skor yang bervariasi. Diperoleh nilai minimum atau nilai terendah
dalam skala flow adalah 13 dan nilai maksimum atau nilai tertinggi
adalah 53. Adapun rata-rata skor flow’ pada penelitian ini adalah

36.62 dan nilai standar deviasi sebesar 5.284
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Tabel 4.2 Kategorisasi Penormaan flow’

Kategorisasi Rumus Kategorisasi Hasil
Penormaan Kategorisasi
Sangat Tinggi X>(mean + 1.5 SD) X >4454
Tinggi (mean-0.5SD <X <(mean+15SD) 39.26 <X <44.54
Sedang (mean—0.5SD) < X <(mean +0.5SD) 33.98 < X <39.26
Rendah (mean—1.5SD) < X <(mean—0.5SD) 28.68 <X <33.98
Sangat Rendah X < (mean — 1.5 SD) X <28.68
316
162
87
51
o] :
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Gambar 4.6 Diagram Deskriptif flow’

Dari tabel diagram di atas mengenai gambaran tingkat skor flow’,
maka dapat terlihat bahwa tingkat skor kondisi flow’ pada responden
bervariasi, terdapat 8.2 % atau sebanyak 51 responden yang masuk
kategori sangat tinggi, terdapat 14.0 % atau 87 responden yang masuk
kategori tinggi, 50.8 % atau 316 responden dengan kategori sedang, 26.0
% atau 162 responden dengan kategori rendah dan tidak ada yang masuk

kategori sangat rendah.
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4.1.3 Tingkatan Skor flow’ Berdasarkan Demografi

a. Jenis Kelamin

187

0 0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

M Laki-laki ® Perempuan

Gambar 4.7 Diagram Tingkatan Skor flow’ Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil analisis berdasarkan diagram batang di atas mengenai
tingkatan skor flow’ berdasarkan jenis kelamin, maka dapat terlihat bahwa
responden yang berjenis kelamin laki-laki yang memiliki tingkat skor
sangat tinggi sebanyak 24 responden, skor tinggi sebanyak 40 responden,
skor sedang sebanyak 187 responden, skor rendah sebanyak 114
responden, dan tidak ada responden yang masuk dalam kategori sangat
rendah. Sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan yang
memiliki skor sangat tinggi sebanyak 27 responden, skor tinggi sebanyak
47 responden, skor sedang sebanyak 129 responden, skor rendah sebanyak
48 responden, dan tidak ada responden yang masuk dalam kategori sangat

rendah.
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b. Usia

169

0 00O

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

M usia 21-22 MW usia 23-24 usia 25-26 M usia 27-29

Gambar 4.8 Diagram Tingkatan Skor flow’ berdasarkan Usia

Dari hasil analisis berdasarkan diagram batang di atas mengenai
tingkatan skor flow’ berdasarkan usia, maka dapat terlihat bahwa responden
yang berusia 21-22 tahun yang masuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 6 responden, skor tinggi sebanyak 3 responden, skor sedang
sebanyak 0 responden, skor rendah sebanyak 3 responden, dan tidak ada
responden yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang
berusia 23-24 tahun yang masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 15
responden, skor tinggi sebanyak 18 responden, skor sedang sebanyak 94
responden, skor rendah sebanyak 36 responden, dan tidak ada responden
yang masuk dalam katgeori sangat rendah. Responden yang berusia 25-26
tahun yang masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 16 responden,
skor tinggi sebanyak 33 responden, skor sedang sebanyak 169 responden,

skor rendah sebanyak 84 responden, dan tidak ada responden yang masuk
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dalam katgeori sangat rendah. . Responden yang berusia 27-29 tahun yang
masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 14 responden, skor tinggi
sebanyak 33 responden, skor sedang sebanyak 53 responden, skor rendah
sebanyak 39 responden, dan tidak ada responden yang masuk dalam
katgeori sangat rendah.

c. Perkerjan

257
92
77
58
46
2318 18 K

21 2 2 62 3 0000
Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

Eadmin ®hrd customer servis | lain-lain

Gambar 4.9 Diagram Tingkatan Skor flow’ berdasarkan pekerjaan

Dari hasil analisis berdasarkan diagram batang di atas mengenai
tingkatan skor flow’ berdasarkan pekerjaan, maka dapat terlihat bahwa
perkerjan admin yang masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 2
responden, skor tinggi sebanyak 2 responden, skor sedang sebanyak 23
responden, skor rendah sebanyak 58 responden, dan tidak ada responden
yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang memiliki
pekerjaan sebagai hrd yang masuk dalam kategori sangat tinggi sebanyak 1

responden, skor tinggi sebanyak 6 responden, skor sedang sebanyak 18
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responden, skor rendah sebanyak 3 responden, dan tidak ada responden
yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang memiliki
pekerjaan sebagai customer servis yang masuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 2 responden, skor tccinggi sebanyak 2 responden, skor sedang
sebanyak 18 responden, skor rendah sebanyak 9 responden, dan tidak ada
responden yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang
bekerja perkerjaan lainnya yang masuk kategori sangat tinggi sebanyak 46
responden, skor tinggi 77 responden, skor sedang 257 responden, skor
rssendah 92 responden, dan tidak ada responden yang masuk dalam
kategori sangat rendah.

d. Status Pekerjaan

256

0 0

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

M karyawan tetap M karyawan tidak tetap

Gambar 4.10 Diagram Tingkatan Skor flow’ berdasarkan pekerjaan
Dari hasil analisis berdasarkan diagram batang di atas mengenai
tingkatan skor fow’ berdasarkan status pekerjaan, maka dapat terlihat

bahwa sebagai karyawan tetap masuk dalam kategori sangat tinggi
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sebanyak 26 responden, skor tinggi sebanyak 57 responden, skor sedang
sebanyak 256 responden, skor rendah sebanyak 132 responden dan tidak
ada responden yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang
memiliki status pekerjaan sebagai karyawan tidak tetap yang masuk dalam
kategori sangat tinggi sebanyak 25 responden, skor tinggi sebanyak 30
responden, skor sedang sebanyak 60 responden, skor rendah sebanyak 30
responden dan tidak ada responden yang masuk dalam kategori sangat
rendah.

e. Penghasilan

199

0 0 0 O

Sangat Tinggi Tinggi Sedang Rendah Sangat Rendah

m<3juta m4-5juta 6-7juta ®m>8juta

Gambar 4.11 Diagram Tingkatan Skor flow’ berdasarkan Penghasilan

Dari hasil analisis berdasarkan diagram batang di atas mengenai
tingkatan skor flow” berdasarkan penghasilan, maka dapat terlihat bahwa
responden yang memiliki penghasilan < 3 juta yang masuk dalam kategori
sangat tinggi sebanyak 22 responden, skor tinggi sebanyak 20 responden,

skor sedang sebanyak 32 responden, skor rendah sebanyak 13 responden,



38

dan tidak ada responden yang masuk dalam kategori sangat rendah.
Responden yang memiliki penghasilan 4-5 juta yang masuk kategori
sangat tinggi sebanyak 19 responden, skor tinggi sebanyak 38 responden,
skor sedang 199 responden, skor rendah 118 responden, dan tidak ada
responden yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang
memiliki penghasilan 6-7 juta yang masuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 8 responden, skor tinggi sebanyak 28 responden, skor sedang
sebanyak 74 responden, skor rendah sebanyak 28 responden, dan tidak ada
responden yang masuk dalam kategori sangat rendah. Responden yang
memiliki penghasilan > 8 juta yang masuk dalam kategori sangat tinggi
sebanyak 2 responden, skor tinggi sebanyak 1 responden, skor sedang
sebanyak 11 responden, skor rendah sebanyak 3 responden, dan tidak ada

responden yang masuk dalam kategori sangat rendah.

4.2 Pembahasan
4.2.1 Gambaran Umum Flow Pada Karyawan Dikota Makassar

Hasil analisis data mengenai gambaran umum dan kategorisasi
mengenai flow’, maka diperoleh hasil bahwa tingkat skor flow pada
karyawan yang berkerja dikota makassar. terdapat 8.2 % atau sebanyak
51 responden yang masuk kategori sangat tinggi, terdapat 14.0 % atau
87 responden yang masuk kategori tinggi, 50.8 % atau 316 responden
dengan kategori sedang, 26.0 % atau 162 responden dengan kategori

rendah dan tidak ada yang masuk kategori sangat rendah.
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Hasil data yang bervariasi mengenai flow’ ini juga sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Colombo dan zito (2014) dalam
penelitiannya melakukan penelitian terhadap 197 perawat dimana
bertujuan untuk mengetahui apa-apa saja faktor yang mempengaruhi
flow saat berkerja, dimana menyebutkan bahwa flow merupakan
pengalaman batin yang timbul sealam melakukan aktivitas shingga
membuat individu tenggelam dalam aktivitasnya, merasa teermotivasi
untuk berkerja sehingga menikmatinya, hal tersebut menimbulkkan hal
positif terhadap perasaannya sehingga merasakan kesenangan berkerja,
kesimbangan antara beban kerja dan kemampuan yang membuat
individu menyadari tujuan untuk berkerja sehingga faktor tersebut dapat
menentukan pengalaman atau kondisi flow.

Penelitian serupa yang dilakukan oleh prasetio, jufri & asri 2015
yang dilakukan di kantor pusat PT pelindo 1V (persero) Makassar yang
menjadi subjek dalam penelitian ini dimana meiliki frekuensi flow
dalam penelitian ini dalam kategori sedang. Data pada penelitian ini
dimana menunjukan bahwa terdapat 6 responden yang memiliki
frekuensi flow sangat sering dengan persentase 9,5% dan 24 responden
memiliki frekuensi flow sedang dengan persentase 38,1% kemudian 19
responden memiliki frekuensi flow jarang dengan persentase 30,2 %
dan 4 responden yang memiliki frekuensi flow sangat jarang dengan
persentaase 6.3%. dapat disimpulkan bahwa karyawan yang berkerja di

perusahaan PT pelindo IV Makassar mempunyai kategori sedang,
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masih banyak yang memikirkan hal lain. Dan dimana responden yang
memiliki kategori jarang mengalami flow sebesar 19 persen.

Subjek dalam penelitian mempunyai kategori sedang yang dimana
sebesar 316 responden atau 50.8%. Hal tersebut menunjukan bahwa
sebagian besar karyawan di kota Makassar mengalami flow pada
frekuensi sedang saat berkerja. Dalam kategori sedang maka tidak
menggangu aktivitas berkerja sehari-hari, hal tersebut sesuai dengan
hasil pengamatan peneliti berdasarkan data yang diperoleh, dimana
sebagian besar subjek hanya mengalami flow pada kondisi tertentu
seperti saat kondisi melibatkan diri secara total saat mengerjakan tugas,
merasakan senang saat bekerja, dan karyawan termotivasi dalam
berkerja dan untuk mendapatkan kepuasan dalam diri responden.

Sebagian besar subjek berada dalam kategori sedang, karena tidak
semua kondisi flow dialami oleh karyawaan. hal tersebut sesuai dengan
hasil pengamatan peneliti berdasarkan data yang diperoleh, dimana
subjek terkadang masih memikirkan hal lain diluar dari perkerjaan
ketika sedang berkerja, terkadang karyawan juga masih memperhatikan
hal lain disekitarnya ketika berkerja, karyawan juga merasa bahwa tidak
semua tugas-tugas perkerjaan membuat karyawan semangat, terkadang
karyawan juga masih termotivasi oleh adanya gaji dalam menyelesaikan
tanggung jawabnya dalam hal perkerjaan.

Adapun beberapa faktor yang memengaruhi kebervariasian hasil

penelitian  yaitu faktor motivasi dimana faktor tersebutkan
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mempengaruhi kualitas karyawan dimana karyawaan masih kurang
konsentrasi dan tidsk menikmati perkerjaannya. Bakker (2005)
mengemukakan bahwa didalam faktor konsentrasi, kebahagiaan, dan
motivasi intrinsik secara bersamaan akan mengciptakan kondisi flow.
Csikszentmihalyi (1990) menyatakan bahwa flow merupakan
pengalaman optimal, saat individu merasakan bahwa dirinya terlibat
dengan konsentrasi penuh dengan sesuatu perkerjaan dan akan
menimbulkan perasaan bahagia atas perkerjaannya

Csikszentmihalyi (1990) menjelaskan bahwa flow merupakan
tahapan mental pada individu ketika sedanf beraktivitas dan terlibat
secara penuh, serta sukses dalam aktivitas tersebut. Flow akan
dirasakan jika individu mampu mengontrol kesadaran dan mengatur
pengalaman untuk dinikmati. Westman (Bakker, 2005) juga
menambangkan bahwa pengalaman positif ditempat kerja tidak hanya
berpengharuh positif pada kesejahteraan yang individu rasakan tetap
juga dapat menular atau dampak positif pada kesejahteraan individu
lainnya, sehingga penting bagi setiap individu untuk selalu merasakan

pengalaman positif disetiap aktivitas perkerjaan.

4.3 Litimasi Penelitian
Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan, adapun beberapa
keterbatasan pada penelitian ini yaitu, peneliti tidak memasukkan karakteristik

perusahaan dalam kriteria sampel yang diambil, dan adapun jenis kelamin
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yang di dapatkan lebih dominan jenis kelamin laki-laki dibandingkan

perempuan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka hasil penelitian
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan kategorisasi mengenai flow’, maka diperoleh hasil bahwa
tingkat skor flow pada karyawan yang berkerja dikota makassar. terdapat
8.2 % atau sebanyak 51 responden yang masuk kategori sangat tinggi,
terdapat 14.0 % atau 87 responden yang masuk kategori tinggi, 50.8 %
atau 316 responden dengan kategori sedang, 26.0 % atau 162 responden
dengan kategori rendah dan tidak ada yang masuk kategori sangat rendah.

2. Dari hasil analisis data yang dilakukan peneliti, diperoleh skor sangat
tinggi sebesar 51 atau 8.2% responden dimana hal itu masih ada beberapa
karyawan yang memiliki skor yang sangat tinggi. Dan hasil analisis data
terdapat skor yang tinggi sebesar 87 atau 14.0% responden dimana skor
tersebut menyatakan bahwa ada berapa karyawan memiliki tingkat flow
yang tinggi dimana perhatian dan tingkat fokusnya terhadap perkerjaan
tinggi dan tidak memikirkan hal lain selain perkerjaannya.

3. Dari hasil analisis data yang dilakukan peneliti, diperoleh skor sedang
sebesar 316 atau 50.8% dimana hal itu menyatakan bahwa masih ada
karyawan yang masih memiliki tingkat flow yang sedang, masih banyak
karyawan tidak fokus dengan perkerjaannya dan memikirkan hal lain

selain perkerjaan di kantornya. Sedangkan masih ada karyawan yang
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memiliki skor yang rendah jal itu juga dinyatakan bahwa karyawan masih
ada yang belum memiliki tingkat fokus atau (flow) dalam individu
tersebut, dimana skor rendah memiliki nilai sebesar 162 atau 26.0%

4. Dari hasil yang di uraikan di atas masih banyak karyawan memiliki tingkat
flow sedang hal itu dibenarkan dengan skor yang paling tinggi dari hasil
analisis data yang dilakukan oleh peneliti, karyawan masih memikirkan
hal lain dari perkerjaanya, tidak semua karryawan mengaalami kondisi

flow da nada juga karyawan yang mengalami kondisi flow saat berkerja.

5.2 Saran
Adapun saran peneliti terkait dengan penelitian inni adalah sebagai berikut
1. Bagi Karyawaan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan bagi
karyawaan untuk mengutamakan lebih fokus kepada perkerjaanya saat
berada di kantor agar hasil yang diberikan ke perusahaan maksimal dan
mendapatkan upah yang setimpal.
2. Bagi Perusahaan
Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan bagi
perusahaan untuk mengutamakan kesejahteraan untuk karyawaan sehingga
dapat lebih menikmati perkerjaanya
3. Bagi peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam dan mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang

independen yang berbeda karena dari hasil penelurusan literatur yang
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dilakukan peneliti terdapat kondisi flow masuk kategori sedang. Dan
disarankan untuk mencari tau lebiih dalam apa yang mempengaruhi

rendahnya kondisi flow dalam berkerja
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



LAMPIRAN 1

Contoh Item Pada Skala Penelitian



SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Salam Sejahtera bagi kita semua.

Selamat pagi/siang/sore/malam.

Responden yang terhormat,

Saya A. Yopita Pakiling, mahasiswa angkatan 2016 Fakultas Psikologi
Universitas Bosowa. Saya memohon kesediaan bapak dan ibu untuk terlibat
sebagai responden penelitian dalam rangka penyelesaian tugas akhir (Skripsi).

Bapak dan Ibu akan diminta untuk mengisi beberapa data diri. Selanjutnya,
Bapak dan Ibu diharapkan mengisi skala penelitian sesuai dengan apa yang anda
rasakan, alami, maupun pikirkan. Tidak ada jawaban yang benar maupun salah.
Adapun informasi dan data Bapak dan Ibu akan sangat bermanfaat bagi penelitian
saya dan akan dijamin kerahasiaannya serta hanya digunakan untuk kepentingan
pengumpulan data. Saya sangat menghargai apabila Bapak dan Ibu bersedia
mengisi skala ini dengan jujur sejujur-jujurnya.

Atas perhatian serta kesediaan Bapak dan Ibu untuk mengisi skala ini saya
ucapkan terima kasih. Kiranya Tuhan Yang Esa membalas kebaikan Bapak dan

Ibu.

Peneliti

A. Yopita Pakiling




IDENTITAS RESPONDEN

Isilah identitas Bapak dan Ibu dengan lengkap dibawah ini. Untuk nama

diperbolehkan menggunnakan inisial/disingkat.

Nama (Inisial)

Jenis Kelamin L/P

Usia

Pekerjan

Status pekerjaan : Karyawan Tetap Atau Karyawan Tidak Tetap

Jumlah penghasilan



PETUNJUK PENGISIAN SKALA

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab, tidak ada
jawaban yang benar ataupun yang salah.Setiap orang dapat memiliki jawaban
yang berbeda oleh karena itu pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan diri
anda.

Berilah tanda (v') pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan diri anda.

Pilihan jawaban yaitu :

TP - Jika saudara (i) Tidak pernah mengalami kondisi Anda tersebut.
KK - Jika saudara (i) Kadang-kadang mengalami kondisi Anda tersebut.
CS : Jika saudara (i) Cukup sering mengalami kondisi Anda tersebut.
S - Jika saudara (i) Sering mengalami kondisi Anda tersebut.
SS : Jika saudara (i) Sangat Sering mengalami kondisi Anda tersebut.
CONTOH
! Jawaban
No Ansl TP [KK] C5 | S |85
Saya mencari informasi karir
1. . . . v
di beberapa media sosial




No

Aitem

Jawaban

TP

KK

CS

SS

Saat sedang berkerja, saya
tidak lagi memikirkan hal-hal
diluar pekerjaan.

Saya tidak menyadari waktu
yang berlalu saat bekerja.

Saya tidak memperhatikan
hal-hal lain di sekitar saya
saat mulai bekerja.

Saya melibatkan diri secara
total dalam berkerja.

Bekerja ~ membuat  saya
merasa nyaman.

Saya menikmati setiap detik
aktivitas pekerjaan.

Saya merasa senang selama
bekerja

Tugas-tugas pekerjaan
membuat saya bersemangat

Saya tetap ingin melakukan
pekerjaan saat ini walaupun
mendapat  bayaran  yang
sedikit

10

Saya merasa tetap ingin
melakukan aktivitas bekerja
disela-sela waktu luang.

11

Saya bekerja karena
mendapatkan kepuasaan
didalam diri.

12

Ketika saya mengerjakan
sesuatu, saya melakukan
untuk diri saya sendiri.

13

Motivasi bekerja saya berasal
dari  aktivitas perkerjaan,
bukan karena ingin
mendapatkan  hadiah atau
penghargaan.




SKALA PEMELITIAM PSIKOLOGI

Assalamualailkum wr. wb Shalemn dan Salam Sejahtera Responden yang
terhormat, Perkenalkan saya A. Yopita Pakiling, Mahasiswa Fakultas
bit.ly

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,
Selamat Pagi/Siang/Sore/Malam.

Perkenalkan saya A. Yopita pakiling. mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas
Bosowa. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data untuk
menyelesaikan tugas akhir (Skripsi).

Adapun kriteria yang dapat mengisi skala ini, yaitu :
1. Karyawan swasta yang bekerja di kota makassar
2. Karyawan yang masih aktif bekerja diperusahaan

Seluruh data yang Bapak/Ibu berikan akan dijamin dan dijaga kerahasiaannya.
dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian ini. Untuk itu saya mohon
kesediaan Bapak/lbu dalam mengisi skala penelitian ini dengan klik link yang
telah disediakan :

http://bit.ly/BantuYopitaWisuda

Atas waktu, perhatian, dan kesediaannya saya ucapkan banyak terima kasih

Hormat saya,
Peneliti

8/1FAIPUL>AGDIBUK ] hvd /hgnuiXkalFadu))-2W IrgHUGNgyEqa4 | -mKg/viewrorm

I’J
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SKALA PENELITIAN PSIKOLOGI

Assalamualaikum wr. wb
Shalom dan Salam Sejahtera

Responden yang terhormat, Perkenalkan saya A. Yopita Pakiling, Mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Bosowa Makassar. Saat ini saya sedang melakukan pengambilan data
dalam rangka penyelesaian tugas akhir (skripsi). Untuk maksud tersebut, saya memohon
kesediaan Saudara(i) untuk berkenan mengisi skala berikut Sesuai dengan yang Saudara(i)
rasakan atau mencerminkan diri Saudara(i) yang sebenarnya. seluruh jawaban dan
informasi yang diberikan, akan dijamin kerahasiaannya karena hanya akan digunakan
sebagai kepentingan penelitian saja.

Atas kesediaan dan partisipasi saudara(i) saya ucapkan banyak terima kasih.

Shalom dan salam sejahtera
Wassalamualaikum wr. wb

Hormat saya
peneliti

A. Yopita Pakiling
NIM: 4516091029



FAIpQLSdGbiBUKThvd7hgnulXFalFadDjj-2WTrgHDGngyEqd4T-mKg/formResponse

IDENTITAS RESPONDEMN

Sebelum Anda mendgisi Skala penelitian ini, silahkan isi identitas responden yvang ada dibawah ini.

Nama (boleh inisial) *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O laki-aki

(O Perempuan

Usia *

Jawaban Anda

E'LI[::‘CILSt:IGI:I-iBUkTh!.l't:I'.n"hc:mu IXFalFadDjj-2WTrgHD GngyEqd4T-mKg/formResponse

SKALA

Pada skala di bawah ini, terdapat beberapa pernyataan, Anda diminta untuk memilih salah satu dari
pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan yang Anda rasakan. Skala ini bukanlah suatu tes, maka dari
itu tidak ada jawaban yang benar ataupun salah. silahkan Anda memilih:

Tidak Pernah = Jika Saudara (i) tidak pernah merasakan kondisi tersebut.

Kadang-Kadang = Jika Saudara (i) kadang-kadang merasakan kondisi tersebut.

Cukup Sering = Jika Saudara (i) cukup sering merasakan kondisi tersebut.

Sering = Jika Saudara (i) sering merasakan kondisi tersebut.

Sangat Sering = Jika Saudara (i) sangat sering merasakan kondisi tersebut.

Saat sedang bekerja, saya tidak lagi memikirkan hal-hal diluar pekerjaan. *

Tidak pernah
Kadang-kadang
Cukup sering

Sering

ONONONONG

Sangat sering



LAMPIRAN 2
Contoh Input Data



FPekerjaan Status FPel Penghasilan Perbulan

Jenis Kela Usia
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LAMPIRAN 3

HASIL UJI RELIABILITAS DAN UJI VALIDITAS



Uji Reliabilitas

Reliabilitas Skala Flow

Reliability Statistics

Cronbach's | Cronbach's N of
Alpha Alpha Based Items
on
Standardized
Items
.518 519 18
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Meanif |Scale Variance if| Comrected Item- | Squared Multiple|  Alpha if Item
ltem Deleted ltem Deleted | Total Correlation| Correlation Delefed
VAROQOO1 60.8000 §9.200 287 393 801
VAROQO02 61.1000 §6.921 022 229 T78
VARODDO3 61.6667 91.706 235 397 804
VAROQO04 60.3333 87.402 247 668 T77
VAROD0OS 60.5000 83.500 817 132 769
VAROD00G 60.6667 86.230 BBT 753 770
VAROQOOT 60.2667 86.478 534 486 179
VARO000S 60.4333 83633 744 816 762
VAROQ009 60.7333 90.547 267 B72 801
VAROQO10 61.8333 86.391 331 278 799
VARO0011 60.4333 89.220 241 601 179
VAROQO12 61.8667 91.844 230 223 B804
VARODO13 60.7667 86.392 448 918 784
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LAMPIRAN 4

ANALISIS DEMOGRAFI RESPONDEN

61



Jenis Kelamin

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
perempuan 251 40.7 40.7 40.7
Valid laki-laki 365 59.3 59.3 100.0
Total 616 100.0 100.0
usia
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
21-22 12 1.9 1.9 1.9
23-24 163 26.5 26.5 28.4
Valid 25-26 302 49.0 49.0 77.4
27-28 139 22.6 22.6 100.0
Total 616 100.0 100.0
perkerjaan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
admin 85 13.8 13.8 13.8
hrd 28 4.5 4.5 18.3
Valig SUstomer 31 5.0 5.0 23.4
servis
lain-lainnya 472 76.6 76.6 100.0
Total 616 100.0 100.0
Status Pekerjaan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
karyawan tetap 471 76.5 76.5 76.5
Valig Karyawan tidak 145\ 235 235 100.0
tetap
Total 616 100.0 100.0

62



Penghasilan Perbulan

63

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
500.000-3.000.000 87 14.1 14.1 14.1
4.000.000-
5.000.000 374 60.7 60.7 74.8
., 6.000.000-
Valid 2 000.000 138 22.4 22.4 97.2
8.000.000-
10.000.000 17 2.8 2.8 100.0
Total 616 100.0 100.0




